
 

34 

 

BAB III  

BIOGRAFI BUYA HAMKA 

 

A. Riwayat Buya Hamka 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal sebagai 

Hamka, lahir 16 Februari 1908 di Ranah Minangkabau, desa Kampung 

Molek, Nagari Sungai Batang, di tepian danau Maninjau, Luhak Agam, 

Sumatera Barat. Nama kecilnya adalah Abdul Malik, sedangkan Karim 

berasal dari nama ayahnya, Haji Abdul Karim dan Amrullah adalah 

nama dari kakeknya, Syeikh Muhammad Amrullah.1 

Hamka seorang ulama multi dimensi, hal itu tercermin dari 

gelar-gelar kehormatan yang disandangnya. Dia bergelar Datuk 

Indomo yang dalam tradisi Minangkabau berarti pejabat pemelihara 

adat istiadat. Dalam pepatah Minang, ketentuan adat yang harus tetap 

bertahan dikatakan dengan sebaris tidak boleh hilang, setitik tidak 

boleh lupa. Gelar ini merupakan gelar pusaka turun temurun pada 

adat Minangkabau yang didapatnya dari kakek dari garis keturunan 

ibunya; Engku Datuk Rajo Endah Nan Tuo, Penghulu suku Tanjung. 

Ayah Hamka bernama Muhammad Rasul, pada masa mudanya 

lebih dikenal dengan sebutan Haji Rasul. Setelah menunaikan ibadah 

haji beliau mengganti namanya dengan Abdul Karim lalu melekat pada 

namanya gelar Tuanku. Beliau adalah pelopor gerakan pembaharuan 

Islam (tajdid) di Minangkabau. Haji Rasul adalah putera seorang 

ulama berpengaruh di Nagari Sungai Batang yang kemudian lebih 

dikenal sebagai wilayah Nagari Danau bernama Syeikh Muahammad 

Amrullah. Di masa kecilnya Abdul Malik yang biasa dipanggil Malik, 

                                                 
1 Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h,9. 
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hidup di kampung bersama ayah bundanya. Dia merupakan anak 

kesayangan Haji Rasul karena sebagai anak lelaki tertua, Malik 

menjadi tumpuan untuk melanjutkan kepemimpinan umat. Tetapi 

metode dakwah Syeikh Abdul Karim yang cenderung keras dan tak 

kenal kompromi terbawa pula dalam cara beliau mendidik anak-

anaknya. Hal itu rupanya tidak begitu berkenan di hati Malik. Ia 

tumbuh menjadi anak dengan jiwa pemberontak. 

Tapi kemudian masa kecilnya yang indah itu berakhir. Malik 

mengikuti ayahandanya yang mengajar di Sumatera Thawalib di 

Padang Panjang dan tinggal di sana. Ia berkesempatan belajar di 

perguruan Thawalib yang dipimpin oleh ayahnya selama beberapa 

waktu, namun tak sampai tamat. Hamka memiliki beberapa 

kesenangan dan sifat pemberontak. Mengenai sifat pemberontak dan 

kesenangannya mengembara, Hamka dalam salah satu bukunya 

berjudul Falsafah Hidup menulis, Tetapi entah bagaimana, dari umur 

sepuluh tahun, telah tampak jiwa saya melawan beliau, Jiwa beliau 

adalah jiwa diktator. Kalau sekiranya cara beliau mendidik itu sajalah, 

maulah saya terbuang,menjadi anak yang tidak berguna. Saya tidak 

mau pulang ke rumah,saya tidak mau mengaji, saya bosan mendengar 

kitab Fiqh yang diajarkan di Thawalib. Sepanjang abad ke-19, 

pembaharuan Islam merupakan wacana dominan di Mekah dan 

Madinah. Sebagai jantung dunia Islam, perkembangan ini meluas 

sampai ke Ranah Minang, dibawa oleh banyak ulama negara-negara 

Melayu yang mengkaji langsung ilmu agama di pusatnya, Mekah. 

Keadaan itu mengancam posisi adat dan thareqat yang menjamur di 

Sumatera Barat sejak abad ke-18, menyusul kemunduran Pagarruyung 

sebagai pusat teladan.  
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Pada masa-masa seperti itulah Abdul Malik mulai menapaki 

dunia ilmu pengetahuan (agama). Dia menyaksikan arkeologi 

pengetahuan yang terbelah. Jejak-jejak Islam thareqat masih tersisa 

yang berhadap-hadapan dengan wacana baru pembaharuan Islam. 

Kondisi demikian sangat mempengaruhi perkembangan pribadi Abdul 

Malik karena pelaku-pelaku sentral sejarah perkembangan Islam di 

Nusantara, khususnya Sumatera Barat, itu tak lain kakek dan ayah 

kandungnya sendiri. Pergesekan antara dunia kakek dan ayah 

mendorong Abdul Malik untuk melampauinya. Walau hanya berbekal 

pendidikan formal yang minim, yakni antara 1916 sampai 1923 ia 

belajar agama pada lembaga pendidikan Sekolah Diniyah di Parabek, 

kemudian dilanjutkan belajar di Sumatera Thawalib di Padang 

Panjang yang didirikan murid-murid ayahnya, Abdul Malik memiliki 

kecerdasan alami yang menojol. Kemampuan baca tulis (Arab, Latin, 

dan Jawi) di atas rata-rata. Dipicu keberjarakan dengan ayah dan etos 

perantauan Minangkabau, mendorong Abdul Malik mengembara 

mencari jati diri. Memasuki abad 20, di pulau Jawa mulai timbul 

gerakan-gerakan politik dan keagamaan, seperti Sarekat Islam yang 

dipimpin oleh Haji Omar Said Tjokroaminoto. Juga Muhammadiyah 

yang didirikan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan di Yogyakarta, yang 

alirannya sejalan dengan paham pemikiran Haji Rasul. Selain itu 

gerakan-gerakan nasionalis juga mulai timbul, kesemuanya bertujuan 

untuk menuntut kemerdekaan Indonesia di bawah pimpinan 

Soekarno. Bahkan aliran komunis juga muncul di Jawa dipelopori oleh 

Alimin, Tan Malaka dan lain-lain. Berita-berita sekitar kebangkitan 

partai politik itu telah sampai juga ke Minangkabau dan menjadi buah 

pembicaraan khalayak di sana. Ini menjadi dorongan kuat bagi Abdul 

Malik sehingga pada 1924 ia merantau ke Jawa dengan Yogyakarta.  
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Pada 1925, Abdul Malik kembali ke Minang. Walau masih 

dalam usia 17 tahun, ia telah menjadi ulama muda yang disegani. 

Keterpikatannya pada seni dakwah di atas panggung yang ditemuinya 

pada orator-orator ulung di Jawa, membuatnya merintis kursus-

kursus pidato untuk kalangan seusianya. Abdul Malik rajin mencatat 

dan merangkum pidato kawan-kawannya, kemudian diterbitkan 

menjadi buku. Dia sendiri yang menjadi editor buku yang diberi judul 

Khatib al-Ummah. Inilah karya perdana Abdul Malik sebagai seorang 

penulis. Melihat perkembangan buah hatinya yang demikian hebat 

dalam hal tulis menulis dan pidato, Haji Rasul sangat gembira. Namun 

menuruti adatnya yang keras, yang tercetus justru sebuah kritik 

tajam, Pidato-pidato saja adalah percuma, isi dahulu dengan 

pengetahuan, barulah ada arti dan manfaatnya pidato-pidatomu itu”.2 

Dua tahun di kampung halaman, pada 1927 Abdul Malik pergi 

tanpa pamit kepada ayahnya untuk menunaikan ibadah haji sekaligus 

memperdalam pengetahuan (Islam) pada ulama-ulama di sana. Dia 

sengaja kabur dari rumah sebagai jawaban atas kritik ayahnya. Dari 

Mekah, dia pun berkirim surat kepada ayahnya, memberitahukan 

bahwa dia telah menunaikan ibadah haji. Di Mekah, Abdul Malik 

sempat bekerja di perusahaan percetakan penerbitan milik Tuan 

Hamid, putra Majid Kurdi yang merupakan mertua Syeikh Ahmad 

Khatib Minangkabauwi, Imam dan Khatib Masjidil Haram, guru besar 

ayahnya. Setelah menunaikan haji (sejak saat itu menyandang nama 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah - Hamka), dan beberapa lama 

tinggal di Tanah Suci, ia berjumpa H. Agus Salim. Tokoh 

Muhammadiyah itu menyarankan agar Hamka segera pulang ke 

                                                 
2  M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah atas 

Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam (Jakarta: Penamadani, 2003), h.54. 
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Tanah Air. Menurut Agus Salim, banyak pekerjaan yang jauh lebih 

penting menyangkut pergerakan, studi, dan perjuangan yang dapat 

engkau lakukan. Karenanya, akan lebih baik mengembangkan diri di 

tanah airmu sendiri. Kata-kata pemimpin besar itu oleh Hamka 

dianggap sebagai suatu titah. Ia pun segera kembali ke tanah air 

setelah tujuh bulan bermukim di Mekah. Tetapi bukannya pulang ke 

Padang Panjang dimana ayahnya tinggal, Hamka malah menetap di 

Medan, kota tempat berlabuh kapal yang membawanya pulang.  

Pada 1956, Hamka selesai membangun sebuah rumah 

kediaman di bilangan Kebayoran Baru. Di depan rumah itu terdapat 

sebuah lapangan luas yang disediakan pemerintah untuk membangun 

sebuah masjid agung. Rencana pembangunan masjid agung itu 

membuat Hamka begitu gembira karena baginya apabila sebuah 

masjid berada di depan rumah, maka akan semudah mendidik anak-

anak dalam kehidupan Islami. Dua tahun kemudian, sebuah peristiwa 

penting terjadi dalam hidup Hamka, dia diundang oleh Universitas 

Punjab di Lahore, Pakistan, untuk menghadiri sebuah seminar Islam. 

Di sanalah Hamka berkenalan dengan seorang pemikir besar Islam Dr. 

Muhammad al-Bahay. Usai mengikuti seminar, Hamka melanjutakan 

lawatan ke Mesir atas undangan Mu"tamar Islam, yang Sekretaris 

Jenderalnya ialah Sayid Anwar Sadat, salah seorang perwira anggota 

“Dewan Revolusi Mesir” di samping Presiden Jamal Abdel Nasser. 

Lawatan Hamka ke Mesir kebetulan bertepatan dengan kunjungan 

kenegaraan Presiden Soekarno ke sana sehingga Saiyid Ali Fahmi al-

Amrousi pun tengah berada di negerinya.  

Maka, terjadilah kesepakatan antara Mu‟tamar Islamy dan al-

Syubba al-Muslimun dengan Universitas Al-Azhar untuk 

mengundang Hamka mengadakan suatu muhadarah (ceramah) di 
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gedung al-Syubba al-Muslimun guna memperkenalkan lebih jauh 

pandangan hidup Hamka kepada masyarakat akademisi dan 

pergerakan di Mesir. Disanalah kemudian Universitas Al-Azhar 

melalui Syeikh Mahmoud Syaltout memberikan apresiasi begitu tinggi 

dengan pendalaman dan pemahaman pemikiran Muhammad Abduh. 

Usai kuliah umum di Mesir, Hamka melanjutkan lawatan ke Saudi 

Arabia dan disanalah Universitas AlAzhar menganugerahkan gelar 

ilmiah tertinggi kepada Buya Hamka, yakni gelar Ustadzyyah Fakhriyah 

(Doctor Honoris Causa). Gelar Ustadzyyah Fakhriyah itu merupakan 

penghargaan kehormatan akademis pertama yang diberikan 

Universitas Al-Azhar kepada orang yang dianggap patut 

menerimanya.  

Hamka adalah orang pertama yang mendapat gelar H.C. dari 

Universitas Al-Azhar, Kairo. Inilah momentum penting dalam sejarah 

perjuangan Hamka. Dalam pengantar Tafsir Al-Azhar, mengenai hal 

itu Hamka menulis, Ijazah yang amat penting di dalam sejarah hidup 

saya itu telah saya terima dengan penuh keharuan. Sebab dia 

ditandatangani oleh Presiden R.P.A. sendiri, Jamal Abdel Nasser dan 

Syeikh Jami‟ Al-Azhar yang baru, yang Al-Azhar sangat mencapai 

martabat yang gilang gemilang selama dalam pimpinan beliau. Itulah 

Syeikh Mahmoud Syaltout. Dan beliau turut hadir dalam muhadharah 

saya di gedung al-SyubbaalMuslimun itu. Gelar Ustadzyyah 

Fakhriyah itu begitu memotivasi Hamka untuk melanjutkan syiar 

Islam yang berpusat di Masjid Agung Kebayoran Baru. Hamka 

semakin sering menyampaikan pelajaran tafsir usai shalat Shubuh. 

Disebabkan oleh bermacam kegiatan pengajian dan khutbah-khutbah 

Jum‟at Hamka yang memukau, Masjid Agung Kebayoran Baru pun 

mulai dipadati jama‟ah. 
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Rangkaian pelajaran tafsir yang dilaksanakan ba‟da shubuh 

yang dimuat dalam Gema Islam oleh Hamka diberi judul Tafsir Al-

Azhar, merujuk kepada tempat di mana tafsir itu diberikan sekaligus 

penghargaan pribadi Hamka kepada Al-Azhar (Mesir). Tulis Hamka, 

Atas usul dari tata usaha majalah di waktu itu, yaitu saudara Haji 

Yusuf Ahmad, segala pelajaran “Tafsir” waktu Shubuh itu dimuatlah di 

dalam majalah Gema Islam tersebut. Langsung saya berikan nama 

baginyaTafsir Al-Azhar, sebab “Tafsir” ini timbul di dalam Masjid 

Agung AlAzhar, yang nama itu diberikan oleh Syeikh Jami‟ Al-Azhar 

sendiri. Merangkaplah dia sebagai alamat terimakasih saya atas 

penghargaan yang diberikan oleh Al-Azhar kepada diri saya.3 

B. Kondisi Sosial Buya Hamka 

Di ujung abad ke-19 dan awal abad ke-20, ranah Minang di 

Tanah Sira di mana Hamka dilahirkan, orang-orang di sekitar 

Minangkabau telah menyaksikan fenomena yang dikenal sebagai 

gerakan perubahan. Empat orang tokoh terkenal dalam gerakan yang 

dilakukan putra-putra Minang yang dikenal dengan sebutan kaum 

muda ini adalah Syekh Taher Djalaluddin, Syekh Djamil Djambek, H. 

Abdul Karim Amrullah dan H. Abdullah Ahmad. Syekh Taher 

Djalaluddin, meski sekembalinya dari studi di Timur Tengah menetap 

di Singapura dan hanya pulang kampung dua kali tetapi memiliki 

pengaruh yang cukup kuat terhadap tiga tokoh lainnya. Pengaruh 

tersebut terutama tersalur melalui majalah al-Imam, yang diterbitkan 

pada tahun 1906, majalah hanya mampu bertahan terbit sampai tahun 

1909 yang memuat artikel-artikel mengenai masalah-masalah agama, 

                                                 
3 Hamka, Ayahku, (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1982) h. 5-9 
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juga laporan mengenai beberapa peristiwa penting di dunia Islam.4 

Melalui majalah ini Syekh Taher berusaha dan berikhtiyar 

menyebarkan pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh dengan cara 

mengutip pandangan-pandangannya sebagaimana yang tertuang 

dalam majalah al-manar.  

Terepengaruh oleh semangat pembaharuan al-Imam, Syekh 

Muhammad Djamil Djambek, H Abdul Karim Amrullah dan H. 

Abdullah Ahmad melakukan berbagai aktifitas yang mengguncangkan 

kaum adat dan kaum agama yang masih kuat berpegang pada tradisi, 

juga pemerintah kolonial Belanda. pada tahun 1910 misalnya, H. Abdul 

Karim Amrullah melancarkan kecaman yang cukup keras terhadap 

rabit’ah dan wasilah yang biasa dilakukan para penganut tarekat, yang 

ia muat dalam sebuah buku berjudul qat’u razdi almulhidin. Tujuan 

menulis buku ini adalah untuk membela gurunya yaitu Sekh Ahmad 

Khatib. Sekh Ahmad Khatib dalam bukunya izhar zuqal al-kadzibin 

pernah melakukan kecaman terhadap golongan tarekat bahwa segala 

amalan terekat bukan berasal dari ajaran Al-Qur‟an dan hadis. 

Kecamannya itu mendapat bantahan dari Syekh Ahmad Munka, 

seorang tokoh kaum tua dan penganut paham tarekat naqsabandiyah 

al-khalidiyah dengan menulis bukunya yang berjudul irqam muta’annitin 

li inkarihim rabitah al-wasilin. 

Reaksi terhadap langkah pembaharuan H. Abdul Karim 

Amrullah, Syekh Muhammad Djamil Djambek dan Syekh H. Abdullah 

Ahmad cukup keras, terutama dari kalangan kaum tua, seperti ucapan 

keluar dari madzhab ahl al-sunnah wa al-jamaah dan mereka juga 

dituduh sebagai zindiq yakni sesat dan menyesatkan. Bahkan tidak 

                                                 
4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I-II, (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1982) h. 46. 
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hanya sampai disitu, dengan membawa hadis Nabi, man tashabbaha bi 

qaum fahuwa minhu, syekh Djamel Djambek, Syekh Abdul Karim 

Amrullah, dan Syekh Abdullah Ahmad dituduh telah menjadi kafir 

disebabkan mereka memakai tas, baju, jas dan dasi yang notabenenya 

adalah pakaian orang Belanda. 5 

Adapun organisasi yang pertama didirikan oleh ulama muda 

adalah organisasi yang mereka beri nama Sumatra Thawalib. Sebuah 

organisasi atas gagasan yang dilontarkan oleh Bagindo Jamluddin 

Rasyid, salah seorang putra Minangkabau yang menuntut ilmu di 

Eropa dan baru pulang studinya pada tahun 1915, kemudian atas 

inisiatif Haji Habib diresmikanlah berdirinya organisasi Sumatra 

Thawalib. Pada awal perjalanan organisasi ini belum dirasa ada 

kemajuan yang menonjol. Sebuah oraganisasi yang pada waktu itu 

masih terbatas pada anggota-anggota yang berasal dari pelajar-pelajar 

Thawalib school. Itulah sebabnya organisasi ini pada awal 

pertumbuhannya hanya berbentuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

yang diperlukan oleh pelajar. Namun dalam perkembangannya, 

setelah Sumatra school cakupannya tidak hanya pada pelajar-pelajar 

tawalib school akan tetapi hingga mencakup kulliyatud diniyah yang 

dipimpin oleh Syekh Ibrahim Musa di Parabek Bukit Tinggi. Maka 

usahanya diperluas untuk mengawasi dan mebina sekolah serta 

memajukan pendidikan. 

Kondisi terpolarisasi struktur sosial keagamaan di Mingkabau 

menjadi lama dan baru, menjadi berambah mengental ketika kaum 

muda aktif mendirikan lembaga-lembaga pendidikan model baru dan 

pada awal mula mengarahkan orientasinya ke bidang politik dengan 

                                                 
5 S.M.Rasyid, Kenang- kenangan Bekerja Sama dengan Hamka: Kenang- kenangan 70 

Tahun Buya Hamka (Jakarta:Pustaka Panjimas,1983),h,21. 
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membentuk organisasi politik yaitu Persatuan Muslim Indonesia 

(PERMI). Di tengah realitas sosial sebagaimana terungkap pada 

bagian sebelumnya, Hamka dilahirkan ditepi danau Maninjau di desa 

Tanah Sirah.  

C. Karya-Karya Buya Hamka  

Karya-karya Hamka sangat banyak, dan secara keseluruhan 

karya-karya Hamka lebih dari seratus buku yang di antaranya adalah:  

1. Di bawah Lindungan Ka‟bah (1936).  

Sebuah novel yang menceitakan kesetiaan dan 

pengorbanan cinta seorang pemuda yang lahir dari keluarga tidak 

mampu dan hamka dibesarkan oleh seorang ibu.  

2. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1938).  

Sebuah novel yang menceritakan pandangan dan kritik 

Hamka terhadap adat minangkabau dan penjajahan dituangkan 

dalam roman ini melalui pengungkapan perasan zainudin dan 

pembicaraan ninik mamak hayati.  

3. Falsafah Hidup (1994).  

Buya hamka memulai buku ini dengan memaparkan hidup 

dan makna kehidupan. Kemudian pada bab berikutnya, dijelaskan 

pula tentang ilmu dan akal dalam berbagai aspek dan dimensinya.  

4. Tasawuf Perkembangan dan pemurnian Sejarah Umat Islam 

(1993).  

Perkembangan dan pertumbuhan tasawuf islam banyak 

diwarnai kesalahpahaman, bahkan hingga saat ini. Misalnya, ada 

yang menyebutkan pertumbuhan tasawuf islam terpengaruh oleh 

ajaran Kristen hingga filsafat. Dalam buku ini, buya hamka dengan 

keluasan dan pemahamannya yang utuh, memberi cara pandang 

untuk melihat tasawuf islam seperti apa adanya.  
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5. Revolusi Ideologi dan keadilan Sosial (1984).  

Buya hamka menjelaskan bagaimana kekuatan agama dan 

keyakinan kepada Allah SWT menjadi pendorong bagi manusia 

mendapatkan kemerdekaan jiwa sejati serta menjelaskan 

bagaimana islam menjadi way of life manusia dalam menjalani 

kehidupannya.  

6. Merantau ke Deli (1939).  

Menurut buya hamka, diantara buku-buku roman yang 

beliau tulis, merantau ke deli inilah yang paling memuaskan hati. 

Sebab bahannya semata-mata didapatkan dalam masyarakatnya 

sendiri, yang beliau lihat dan saksikan. Ia menyaksikan sendiri dan 

pergauli kehidupan pedagang kecil dan ia saksikan kehidupan kuli 

kontrak yang diikat oleh “Poenale Sanctie” yang terkenal dahulu itu, 

maka dari pada kehidupan yang demikianlah ia mendapat pokok 

bahan dari cerita “Merantau ke Deli”.  

7. Tasawuf Modern.  

Buku ini diawali dengan terlebih dahulu memaparkan 

secara singkat tentang tasawuf. Kemudian secara berurutan 

dipaparkannya pula pendapat para ilmuan tentang makna 

kebahagiaan, bahagia dan agama, bahagia dan utama, kesehatan 

jiwa dan badan, harta benda, dan bahagia sifat qana‟ah, 

kebahagiaan yang dirasakan Rasulullah, hubungan ridha dengan 

keindahan alam, tangga bahagia, celaka dan munajat kepada Allah.  

8. Ayahku (1949).  

Buku ini menjelaskan tentang riwayat hidup buya hamka, 

tentang asal usul keturunan beliau.  

9. Islam dan Adat Minangkabau.  
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Dalam karya buya hamka ini, ia mengoyak adat habis-

habisan, terutama adat yang bertentangan dengan ajaran islam dan 

statis.  

10. Sejarah Umat Islam, Jilid I-IV.  

Buku ini memaparkan secara rinci sejarah umat islam. Pada 

jilid I-II, ia menjelaskan sejarah islam sejak era awal, kemajuan dan 

kemunduran islam pada abad pertengahan. Sementara pada jilid 

IV ia memaparkan sejarah masuk dan berkembangnya islam di 

Indonesia.  

11. Studi Islam.  

Buku ini merupakan karyanya yang secara khusus 

membicarakan aspek politik dan kenegaraan islam. 6 

12. Pelajaran Agama Islam (1956)  

Dalam karya buya hamka ini, ia membaginya dalam 

Sembilan bab. Pembahasannya meliputi: manusia, agama, dari 

sudut mana mencari Tuhan, rukun iman serta iman dan amal 

saleh.  

13. Kedudukan Perempuan Dalam Islam (1973)  

Pada awalnya, buku ini merupakan karangan bersambung 

dalam majalah Panji Masyarakat. Kelahiran buku ini tidak terlepas 

dari rencana diberlakukannya Undang-Undang perkawinan 1973 

yang sekuler dan upayanya mengangkat martabat perempuan yang 

selama ini berada dalam posisi yang cukup memprihatinkan.  

 

 

 

                                                 
6 Hamka, Muhammad B, Aldo Redho, Pendidikan Berbasis Nilai-Nilai dalam 

Pemikiran Buya Hamka, (Jawa Timur: STAIM Tulungagung, 2022), h.15-17. 
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14. Ditepi Sungai Dajlah (1950).  

Buku ini menceritakan tentang kota Baghdad yang bermula 

dari zaman nabi, para sahabat. Kisah jatuh bangun, kemasyuran, 

pengkhiantan dan agama-agama yang berpecah tetapi juga 

bersatu.  

15. Kenangan-kenangan Hidup (4 series, Hamka’s autobiography) 

(1950).  

Di dalam buku ini ia ingin mengungkapkan seluruh sisi-sisi 

kehidupannya, sampai pada hal-hal yang sangat prinsipil, seperti 

sisi-sisi kehidupan keluarganya.  

D. Metode Dakwah Buya Hamka 

Dalam ajaran agama Islam, dakwah merupakan suatu 

kewajiban yang dibebankan oleh agama kepada pemeluknya. Dalam 

Islam, dakwah hukumnya wajib bagi setiap individu umat Islam, 

untuk saling mengingatkan dan mengajak sesamanya dalam rangka 

menegakkan kebenaran dan kesabaran. Untuk bisa mencapai target 

yang diharapkan dalam berdakwah, tentunya setiap individu umat 

Islam harus mengeathui dan paham betul metode-metode yang harus 

digunakan dalam berdakwah. Metode-metode ini, telah dijabarkan 

dalam QS. An-Nahl/16 : 125:  

 ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ 

 بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  ٖ  هُوَ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه
Artinya :  

“Serulah kepada jalan Tuhan engkau dengan kebijaksanaan dan 
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. 
Sesungguhnya Tuhan engkau, Dia yang lebih tahu siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih tahu siapa yang mendapat petunjuk”.  
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Terjemahan diatas merupakan terjemahan yang ditulis dalam 

tafsir alAzhar karya Hamka. Dalam tafsirnya, Hamka menjelaskan 

bahwa ayat diatas mengandung ajaran kepada Rasul SAW. tentang 

cara melancarkan dakwah atau seruan terhadap manusia agar mereka 

berjalan diatas jalan Allah (Sabilillah), atau Shirathal Mustaqim, atau ad-

Dinul Haqq, Agama yang benar. Menurut Hamka, di dalam melakukan 

dakwah, hendaklah memakai tiga macam cara atau metode (menurut 

penulis). Pertama, Hikmah (kebijaksanaan).Hikmah menurut bahasa 

adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Itu merupakan arti 

kata hikmah secara ethimologi.  

Menurut Hamka, dakwah dengan hikmah yaitu dengan secara 

bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih 

menarik perhatian orang kepada agama, atau kepada kepercayaan 

terhadap Tuhan. Contoh-contoh kebijaksanaan itu selalu pula 

ditunjukkan Tuhan. Menurut Hamka, hikmah adalah inti yang lebih 

halus dari filsafat. Menurutnya, filsafat hanya dapat difahamkan oleh 

orang-orang yang telah terlatih fikirannya dan tinggi pendapat 

logikanya. Sedangkan hikmah dapat menarik orang yang belum maju 

kecerdasannya dan tidak dapat dibantah oleh orang yang lebih pintar. 

Kebijaksanaan itu bukan saja dengan ucapan mulut, melainkan 

termasuk juga dengan tindakan dan sikap hidup. Penegasan Hamka 

ini, terkait adanya anggapan orang yang mengartikan hikmah dengan 

filsafat. 7 

Al-Qur‟an dan Tafsirnya Departemen Agama menjelaskan, 

bahwa hikmah adalah dakwah dengan ilmu pengetahuan yang 

berkenaan dengan rahasia, faedah, dan maksud dari wahyu Ilahi, 

                                                 
7 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, (Jakarta: Pustaka Panji 

Mas,1983), h. 52. 
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dengan cara yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi, agar mudah 

dipahami umat. 

Kedua, al-Mau’izhatul Hasanah. Mau’izhah secara bahasa artinya 

adalah nasihat, adapun secara istilah adalah nasihat yang efisien dan 

dakwah yang memuaskan, sehingga pendengar merasa bahwa apa 

yang disampaikan da’i itu merupakan sesuatu yang dibutuhkannya, 

dan bermanfaat baginya. Sedangkan kalau digandeng dengan kata 

hasanah, maka maksudnya adalah dakwah yang menyentuh hati 

pendengar dengan lembut tanpa adanya paksaan. Sedangkan Quraish 

Shihab mengartikan mau’izhah dengan uraian yang menyentuh hati 

yang mengantar kepada kebaikan. 

Menurut Hamka, mau’izhah hasanah artinya pengajaran yang 

baik, atau pesan-pesan yang baik, yang disampaikan sebagai nasihat. 

Menurutnya termasuk kategori mau’izhah hasanah adalah pendidikan 

ayah bunda dalam rumah tangga kepada anak-anaknya, sehingga 

menjadi kehidupan mereka pula, pendidikan dan pengajaran dalam 

perguruan-perguruan. Kalau melihat penjelasan Hamka, jelas sekali 

dakwah dengan metode mau’izhah hasanah memiliki cakupan yang luas 

bukan hanya digunakan ketika menyampaikan dakwah di masyarakat 

umum, tetapi lingkungan keluarga, kampus dan lain sebagainya.  

Yang ketiga adalah jaadilhum billati hiya ahsan (bantahlah mereka 

dengan cara yang lebih baik. Kata Jaadilhum’  bermakna diskusi atau 

bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan 

menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu 

diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicara. Menurut 

Hamka, Kalau terpaksa timbul perbantahan atau pertukaran fikiran, 

yang di zaman kita ini disebut polemik, ayat ini menyuruh agar dalam 
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hal yang demikian, kalau sudah tidak dapat dielakkan lagi, pilihlah 

jalan yang sebaikbaiknya. Diantaranya ialah memperbedakan pokok 

soal yang tengah dibicarakan dengan perasaan benci atau sayang 

kepada pribadi orang yang tengah diajak berbantah. Misalnya, 

seseorang yang masih kufur, belum mengerti ajaran Islam, lalu dengan 

sesuka hatinya saja mengeluarkan celaan kepada Islam, karena 

bodohnya. Orang ini wajib dibantah dengan jalan yang sebaik-

baiknya, disadarkan dan diajak kepada jalan fikiran yang benar, 

sehingga dia menerima. Tetapi kalau terlebih dahulu hatinya 

disakitkan, karena cara kita membantah yang salah, mungkin dia 

enggan menerima kebenaran, meskipun hati kecilnya mengakui, 

karena hatinya disakitkan. 8 

E. Tafsir Al-Azhar 

a. Latar belakang penulisan 

Jika dirunut ke belakang, kandungan Tafsir Al-Azhar, 

sebenarnya berasal dari ceramah atau kuliah subuh Hamka yang 

disampaikannya di Masjid Agung Al-Azhar, Jakarta, sejak tahun 

1959. Kupasan Hamka mengenai tafsir Al-Qur‟an setelah shalat 

subuh tersebut kemudian dimuat secara teratur dalam majalah 

Gema Islam yang dipimpin oleh Jenderal Sudirman dan Kolonel 

Muchlas Rowi. Meskipun dalam perjalanannya, Hamka kemudian 

melanjutkan dan menyelesaikan tafsir tersebut dalam tahanan 

Karena ditangkap oleh penguasa orde baru selama dua tahun. 

Sebagaimana pengakuan Hamka sendiri dalam muqaddimah-nya, 

bahwa penamaan karya tafsirnya tersebut dengan Tafsir Al-Azhar 

                                                 
8 Ulfa, Fadillah, Eti Efrina, Relevansi Metode Dakwah Hamka dan 

Implementasinya di Indonesia, Jurnal of Communication and Social Sciences, Vol.2, No.1. 
2024, h. 48-50. 
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dilatar belakangi beberapa faktor, diantaranya adalah bahwa tafsir 

tersebut merupakan kajian di Masjid Agung Al-Azhar sendiri, 9 

dan alasan yang kedua adalah merupakan sebuah penghargaan dan 

bentuk terimakasih kepada Al-Azhar Mesir yang telah 

menganugerahkannya gelar ilmiah yang disebutnya Ustdziyah 

Fakhriyah (Doktor Honoris Causa). Ada  beberapa  poin  yang  

menjadi  kegelisahan  akademik-masyarakat yang sangat 

mendesak Hamka dalam menulis karya tafsir ini. Pertama, 

meningkatnya semangat dan minat anak muda Indonesia (daerah 

Melayu) dalam mendalami agama Islam saat itu, terutama kajian 

tentang kandungan Al-Qur‟an. Namun semangat tersebut 

menurutnya tidak diimbangi dengan penguasaan bahasa Arab 

yang cukup. Kedua, banyaknya Muballigh atau ustaz dakwah 

yang „bergentayangan‟ saat itu, namun masih canggung dalam 

menyampaikan dakwah mereka. Disatu sisi retorika mereka cukup 

bagus, namun ilmu umum dan Al-Qur‟an masih menjadi 

pertanyaan. Begitu juga sebaliknya. Kedua entitas ini, tutur 

Hamka, menjadi sasaran utama dan alasan penulisan Tafsir al-

Azhar.10 

b. Sumber Tafsir  

Sumber rujukan tafsir yang digunakan Hamka dapat 

terbaca dalam kata pengantarnya, diantaranya: Tafsir al-Thabari 

karya Ibn Jarir al-Thabari, Tafsir Ibn Katsir, Tafsir al-Razi, Lubab 

al-Ta’wil Fi Ma’ani al-Tanzil, Tafsir al-Nasafi-Madariku al-Tanzil wa 

                                                 
9 HAMKA, Tafsir al-Azhar, ( jilid 2, Pustaka Nasional PTE LTD, 1990), h,43.  

 
10 Hidayati, Husnul, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka, el-

Umdah,Vol.1,No.1, 2018, h. 29. 
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Haqa’iqu al-Ta’wil, karya al-Khazi, Fath al-Qadir, Nailu al-Athar, Irsyad 

al-Fuhul (Ushul Fiqh) karya al-Syaukani, Tafsir al-Baghawi, Ruhul Bayan 

karya al-Alusi, Tafsir Al-Manar karya Sayyid Rasyid Ridha, Tafsir al-

Jawahir karya Tanthawi Jauhari, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an karya 

Sayyid Qutb, Mahasin al-Ta’wil karya Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir 

al-Maraghi karya Syaikh al-Maraghi, Al-Mushaf al-Mufassarkarya 

Muhammad Farid Wajdi, al-Furqan karya A Hassan, Tafsir Al-Qur’an 

karya bersama H. Zainuddin Hamidi dan Fahruddin H.S, Tafsir Al-

Qur’anul Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir An-Nur karya TM 

Hasbi as-Shiddiqie, Tafsir Al-Qur’anul Hakim karya bersama HM 

Kassim Bakri, Muhammad Nur Idris dan AM Majoindo, Al-Qur‟an 

dan Terjemahan Depag RI, Tafsir Al-Qur’anul Karim karya Syaikh 

Abdul Halim Hasan, H. Zainal Arifin Abbas dan Abdurrahim al-

Haitami, Fathurrahman Lithalibi ayati Al-Qur’an karya Hilmi Zadah 

Faidhullah al-Hasani, Fath al-Bari karya Ibn Hajar al-„Asqalani, 

Sunan Abu Daud, Sunan al-Tirmizi, Riyadh al-Shalihin, Syarh al-

Muhazzab karya Syaikh Nawawi, Al-Muwaththa’ karya Imam Malik, 

Al-Umm dan al-Risalah karya Imam Syafi‟i, al-Fatawa, al-Islam ‘Aqidah 

wa al-Syari’ah karya Syaikh Mahmud Syalthut, Subulussalam fi Syarh, 

Bulug al-Maram karya Amir Ash-Shan‟ani, al-Tawassul wa al-Wasilah 

karya Ibn Taimiyah, Al-Hujjatul Balighah karya Syah Waliyullah al-

Dihlawi, dan lain lain.11 

c. Metode dan Karakteristik penafsiran 

Metode yang dipakai dalam Tafsir Al-Azhar, secara umum 

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan karya-karya tafsir lain yang 

                                                 
11 Hamka, Tafsir Al-Azhar,.. Jilid I, 331-332 
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menggunakan metode tahlili dengan menerapkan sistematika 

tartib mushafi. Namun  karena  penekanannya  terhadap  

operasionalisasi  petunjuk Al-Qur‟an dalam kehidupan umat Islam 

secara nyata inilah maka tafsir ini bisa dikatakan berbeda dengan 

tafsir-tafsir sebelumnya. Khususnya  dalam  mengaitkan  

penafsiran  dengan  memberikan  porsi yang lebih besar terhadap 

sejarah dan peristiwa-peristiwa kontemporer.12 

Kemudian, apabila kita meneliti dan melihat secara intensif 

terhadap alur penafsiran Tafsir al-Azhar ini, maka dengan segera 

kita akan membenarkan tesis sementara banyak peneliti yang 

telah berhasil mendudukkan bahwa ada kesamaan metode dan 

alur antara Hamka dengan Muhammad Abduh dan Sayyid Rasyid 

Ridha ketika menulis Tafsir Al-Manar-nya. Mengenai kesamaan ini, 

lebih awal sebenarnya Hamka mempertegas bahwa dalam 

penyusunan tafsirnya ia „berkiblat‟ pada metode penafsiran yang 

dipakai dalam Tafsir Al-Manar, sehingga tidak heran jika corak 

penafsirannya-pun mirip dengan tokoh Tafsir Al-Manar tersebut. 

Terlihat jelas, dengan alur penafsiran yang digunakan, 

Tafsir Al-Azhar memiliki corak-sebagaimana dalam ilmu tafsir- 

digolongkan kedalam corak adab al-ijtima’i (corak sastra 

kemasyarakatan), yaitu corak tafsir yang menitik beratkan pada 

penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟an dari segi ketelitian redaksinya, 

kemudian menyusun kandungannya dalam suatu redaksi yang 

indah dengan menonjolkan aspek petunjuk Al-Qur‟an bagi 

                                                 
12 Putri, Ananda Rizki Prianka, Khaerul Umam, Metode Tafsir Hamka Dalam Tafsir 

Al-Azhar, Gunung Djati Converence Series, vol.29, 2023, h.18. 
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kehidupan, serta mengaitkan pengertian ayat-ayat dengan hukum 

alam (sunnatullah) yang berlaku dalam masyarakat. 

d. Contoh penafsiran Hamka 

Sebelum memberikan penafsirannya, Hamka terlebih  

dahulu  memberikan  pengantar  dan  muqaddimah untuk khalayak 

pembaca. Ini sangat penting, karena dilihat dari materi yang 

dibawakan dalam muqaddimah tersebut, sebagian besar-kalau tidak 

dikatakan semuanya- merupakan informasi atau pengantar yang 

harus diketahui sebelum membaca sebuah karya tafsir. Misalnya, 

dalam pengantar tersebut Hamka memberikan pandangan 

mengenai Al-Qur‟an, I’jaz Al-Qur‟an, Isi Mu‟jizat Al-Qur‟an, Al-

Qur‟an lafaz dan Makna, kemudian historisitas tafsir yang 

berisikan, latar belakang dinamakan tafsir al-Azhar, haluan tafsir, 

dan diakhiri dengan petunjuk pembaca. 

Sementara  dalam  penafsirannya,  format  sajiannya  

adalah,  Pertama, menyebut nama surat dan artinya, nomor urut 

surat dalam susunan mushaf, jumlah ayat dan tempat 

diturunkannya surat. Kedua, mencantumkan empat sampai lima 

ayat (disesuaikan dengan tema atau kelompok ayat) dengan teks 

arab, yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia-

Melayu. Ketiga, Hamka memberikan kode “pangkal ayat” dan 

“ujung ayat” ketika sudah terjun dalam dialektika tafsir,  ini  

digunakannya  semata  untuk  memberikan  kemudahan  pembaca. 

Pernyataan tersebut dapat dilihat dalam contoh penafsiran Hamka 

dalam menafsirkan Surat An-Naba ayat 4: 

سَيَعْلَمُوْنَ  كَلَّا   “Jangan!” (pangkal ayat 4). Artinya tidaklah 

ada perlunya dipertengkarkan atau mereka tanya-bertanya dalam 
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soal yang besar itu, karena; “Kelak mereka akan tahu.”(ujung 

ayat 4). Tegasnya kalau mereka bertengkar atau tanya-bertanya 

dalam persoalan yang besar itu, sehingga keputusan tidak ada, 

namun akhir kelaknya mereka pasti akan tahu juga, atau segala 

yang mereka tanya-bertanyakan itu tidak lama lagi pasti menjadi 

kenyataan, karena ketentuan yang digariskan oleh Allah, tidak ada 

tenaga manusia yang dapat rnenahannya. Dengan metode dan 

langkah penafsiran diatas, terlihat Hamka tidak terlalu tertarik 

untuk memperhatikan makna ayat dilihat dari segi balaghah, nahwu, 

sharf dan lainnya, demikian tersebut dikarenakan sangat 

memperhatikan kontekstualitas ayat Al-Qur‟an. Hal demikian, 

berangkat  dari  porsi  asbab nuzul  dan  usaha  kontekstualisasi  

pemahaman dengan keadaan masyarakat terlihat lebih besar. 

Namun, perlu dicatat, Hamka tidak mengambil langkah tersbut 

tidak berarti meninggalkannya sama sekali, ini dikarenakan 

dibeberapa tempat Hamka juga berupaya menjelaskan makna 

kosakata tertentu secara etimologis dalam suatu ayat, begitu juga 

dalam melihat perbedaan qira‟ah dan implikasi pemaknaan yang 

ditimbulkan atasnya.13 

 

                                                 
13 Hidayati, Husnul, Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka, el-

Umdah, Vol.1, No.1,2018, h.36-37. 


